BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sejarah Perusahaan
PT Perkebunan Nusantara Il merupakan salah satu Badan Usaha Milik
Negara (BUMN). Sebelumnya perusahaan ini di kuasai oleh Verenigde Dely My

(VDM) yang merupakan salah al_milik Belanda yang terbatas pada

ma NV Deli

Kemudian

A

rendah di sebabkan derajat penyakit“1ayl yang tinggi. Dengan kata lain jika
perkebunan tersebut di pertahankan untuk penanaman tembakau akan
menimbulkan kerugian terus — menerus.

Realisasi diversifikasi usaha dimulai dengan penanaman kelapa sawit

secara bertahap yaitu :
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Tabel 2.1. Luas Penanaman Kelapa Sawit

Tahun Luas Penanaman Kelapa Sawit
(Ha)
1971 325
1972 1000
1973 1175
1974 _— 1000

Saentis 14
Helvetia 146
Jumlah 9211,70

Sumber : PKS Pagar Merbau PTPN 11
PKS (Pabrik Kelapa Sawit) Pagar Merbau direncanakan pada tahun 1974

oleh Direksi PTPN IX. Pada tahun 1975 pembangunan pabrik dimulai dengan
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kapasitas produksi awal 30 ton TBS (Tandan Buah Segar) per jam dari yang
direncanakan 60 ton TBS per jam. Sebagai supplier adalah USINE DE WECKER,
LUXEMBURG (UDW) dan dalam hal ini menunjukkan PT. Atmindo Medan
sebagai sub — kontraktor yang melakukan fabrikasi. Sedangkan pekerjaan lain di
luar menyuplai seperti water treatment plant, Laboratorium, workshop,

incenerator, kantor, drainage in_dikerjakan oleh pemborong lokal.

aldl _IVICTUdU  UITCSITITKAAL
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Pagar Merbau dig! 2 C ‘ A /
\\_’/

selanjutnya dilak pabrik, dimana kebun
dipimpin oleh administratur da K dipimpin oleh seorang manager pabrik
sesuai dengan SKPTS Direksi PTPN Il No. 11/KPTS/R.3/1999 tanggal 30 April
1999. Walau terjadi pemisahan antara pabrik dengan kebun namun keduanya

saling mendukung karena pengadaan persediaan bahan baku dioalah setiap

harinya sebagian besar berasal dari kebun sendiri.
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2.2.  Umur Ekonomis Peralatan

Salah satu kemampuan perusahaan untuk memenuhi target dalam
mengolah produk sangat erat kaitannya dengan perkembangan usia pakai mesin
dan kemajuan dari ilmu pengetahuan dan teknologi. Banyak sudah kita lihat

perusahaan industri didalam melaksanakan programnya selalu saja di jumpai

- AR
/A

ks ekonomits# suatu  mesin akan

frekwensi penggunaan maupun pemeliharaan mesin.

Bila umur ekonomis suatu mesin sudah dilampaui, mesin tersebut
umumnya mengalami gangguan seperti frekwensi kerusakan bertambah tinggi
yang mengakibatkan naiknya ongkos pemeliharaan mesin, menurunnya kapasitas

produksi dan bahkan kemungkinan kwalitas produksi menjadi diluar standar.
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Bertambahnya umur mesin dan peralatan, maka biaya yang di keluarkan semakin
bertambah. Kondisi ini akan menyebabkan keuntungan yang diperoleh perusahaan
akan berkurang. Namun ada beberapa pengertian lain tentang umur ekonomis
peralatan.

Banyak para ahli memberikan penilaian yang berbeda dari pengertian

umur ekonomis mesin dengan.m

OKd

s

Umur teknis berakhir pada saat alat tidak lagi memberikan prestasi, sedangkan
umur ekonomis berakhir pada saat nilai prestasinya menurun. Dapat dilihat grafik
umur ekonomis dibawah ini apabila pembahasannya dilakukan dengan
menggunakan metode biaya tahunan rata-rata pada gambar 2.1.

Biaya Tahunan rata - rata
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Total Biaya Tahunan rata - rata
EACn / biaya Operasi Tahunan

Data Pengembalian Modal

Umur Bkonomis

Umur Pemakaian

\ {}:‘)&’/ %m/ -biaya yang
dikeluarkan » ng sangat perlu
diperhitungkan dalam hal Ini armtara tasi, operasi, perawatan,
depresiasi, pajak, asuransi dan lain-lain. Dalam perhitungan ekonomi teknik,
secara teoritis ada beberapa metode yang dapat digunakan sebagai pedoman atau

petunjuk dalam membuat studi ekonomi.

Metode-metode yang digunakan adalah:
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- Metode Annual Worth Analysis

- Metode Present Worth Analysis

- Metode Future Worth Analysis

- Metode Rate of Retrun Analysis

ekuivalen dengan modal yang diinvestasikan.

CR=(-S)(A/P,i,n) +S(i).cccerrnn. 4
Dimana : | = investasi awal alternatif
S = nilai sisa di akhir usia pakai

n = usia pakai alternatif
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2.3.2. Metode Present Worth Analysis

Present worth analysis (analisis nilai sekarang) didasarkan pada konsep
ekuivalensi, dimana semua arus kas masuk dan arus kas keluar diperhitungkan
terhadap titik waktu sekarang pada suatu tingkat pengembalian minimum yang
diinginkan (minimum attractive rate of return - MARR).

Usia pakai berbagal alte ng, akan dibandingkan dan periode

2
[TIETLUD AR A

2.3.3. Metode Rate of Retrun Ang

Metode ini digunakan untuk mencari tingkat suku bunga tahunan yaitu
dalam hal ini mencari tingkat suku bunga investasi mesin. Apabila kita melakukan
suatu investasi maka ada saat tertentu dimana terjadi keseimbangan antara semua

pengeluaran dan yang terjadi dengan semua pendapatan yang diperoleh dari
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investasi tersebut. Keseimbangan ini akan terjadi pada tingkat pengembalian
tertentu. Tingkat bunga yang menyebabkan terjadinya keseimbangan antara semua
pengeluaran dan semua pemasukan pada saat satu. periode tertentu disebut dengan
rate of return yang biasa disingkat dengan ROR. Dengan kata lain, ROR adalah

suatu tingkat penghasilan yang mengakibatkan nilai NPW ( Net Present Worth )

dari suatu investasi sama dengan.neles

PWRr = nilai present wor semua pemasukan (aliran kas positif)
PWEe = nilai present worth dari semua pengeluaran ( aliran kas negatif)
Rt = penerimaan netto yang terjadi pada periode ke-t

Et = pengeluaran netto yang terjadi pada periode ke-t termasuk

investasi awal (P)
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2.3.4 Metode Future Worth Analysis

Future worth analysis (analisis nilai masa depan) didasarkan pada nilai
ekuivalensi semua arus kas masuk dan arus kas keluar di akhir periode analisis
pada suatu tingkat pengembalian minimum yang diinginkan (MARR).

Oleh karena tujuan utama dari konsep time value of money adalah untuk

memasksimalkan laba masa depanwinfermasi_.ekonomis yang diperoleh analsis itu

Untuk mendapatkan saat yang terbaik dalam mengganti peralatan,
diharapkan adanya pencatatan biaya yang telah dikeluarkan selama penggunaan
peralatan tersebut. Untuk pemecahan masalah tersebut di atas, maka biaya-biaya

dikelompokkan diatas :
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A. Depresiasi

Sebuah peralatan yang digunakan secara bertahap akan mengalami
penyusutan dalam nilainya, yang pada akhirnya tidak bernilai sama sekali
(worthlessness). Pengurangan nilai yang terjadi selama periode kerjannya tersebut
harus dikeluarkan sejumlah biaya yang disebut biaya depresiasi. Metode

pengalokasian biaya atas pen latu asset disebut dengan Metode

depresiasi.

At D (a) N
iu.“.

Metode i

nilai depresiasi setiap tahun terhadap nilai buku pada awal tahun
tersebut adalah konstan sepanjang umurnya. Perbandingan diberi notasi
k.

- Besarnya depresiasi untuk tahun pertama adalah :

dl1=PK
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- Besarnya depresiasi untuk tahun ke-x adalah :
dx = (BVx-1).k
- Harga akhir pada umur n tahun adalah :

Ln=P.(1-k)"

- Book value pada tahun ke-x adalah :

N metode ini,

.}\

)

dimana :

dN = Depresiasi tahunan
P = Harga awal mesin/peralatan
L = Harga akhir mesin/peralatan

n = Umur mesin/peralatan
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N = Umur pakai tahunan ke-N
d. Metode Sinking Fund (The Sinking Method)
Pada metode ini dana yang di depresiasikan pada tahun pertama lebih

kecil dari pada tahun berikutnya. Perhitungan dilakukan dengan

persamaan berikut :

"
aladl DCTODCT Ao

A 4y
\Q"
umur mesin, de ]

a\\.&J Y / ,
gabungan dari biaya“rata-ra ra b 3Stasi#stcara straight line dengan

kenaikan, harga dan biaya investasi adalah sama dengan perolehan modal (capital

recovery)
C. Biaya Perawatan
Biaya perawatan cenderung meningkat sejalan dengan semakin

bertambahnya umur mesin/peralatan. Biaya ini meliputi penggantian sparepart
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yang rusak, pemakaian minyak pelumas, biaya tenaga kerja yang merawat
mesin/peralatan.
D. Biaya Bahan Bakar

Pemakaian bahan bakar cenderung meningkat sejalan dengan semakin
bertambahnya umur peralatan. Besarnya tergantung pada jenis bahan bakar, jam

operasi, besar mesin, karakteristiks<mnesin

E. Biaya Tepaga

g'n elayanl mesin.

n aruhi umur

CLarmnpariiyva atatl _Carll _Ilc

Peramalan adalah prose memperkirakan beberapa kebutuhan
dimasa datang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu
dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangkas memenuhi permintaan barang ataupun

jasa.

Secara garis besar metode peramalan di bedakan atas 2 (dua) kelompok yaitu :
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1. Metode Peramalan Kualitatif.
2. Metode Peramalan Kuantitatif.
Pada peramalan kualitatif tidak dibutuhkan identifikasi yang jelas terhadap
pola dasar, hal ini karena hasil dari peramalan tersebut ditentukan berdasarkan

pemikiran yang bersifat intuisi, pendapat dan pengetahuan si peramal serta

pengalaman si peramal. Sedangkan=peramalan kuantitatif dibutuhkan identifikasi

Persamaan linier yaitu : Yi’=a + b.Xi
Dimana:

Y1’ = Nilai peramalan

Xi = Waktu
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a dan b = Konstanta

Persamaan Mean Square Error yaitu :

MSE = ZEL YD (14

Dimana :

Yi = Nilai data sebenarnya

n = Banyak data

Dimana :
Yi = Nilai data sebenarnya

n = Banyak data
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Dalam hal ini peramalan di lakukan untuk memenuhi kebutuhan data
mengenai biaya-biaya pengoperasian mesin/peralatan. Adapun model peramalan
yang digunakan adalah model deret berkala, dimana deret berkala tersebut adalah
merupakan serangkaian data-data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk
menggambarkan suatu kejadian.

empat) pola data sebagai berikut :

2% harga rata-rata,

2. P0|a US M
Pola data ini terjath=biia-data-sangat-dipengaruhi oleh musiman, dan dapat

digambarkan seperti pada Gambar 2.3.
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Utara Pola trend ini a bergerak menaik atau menurun

dalam jangka waktu yang panjang, dapat digambarkan seperti pada

Gambar 2.5.
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peatuk pola data. Untuk

PN

d. 4; astrend ini terdiri

lconstan

b. Trend Kuadratis
Bentuk persamaannya adalah :
Yi=a+ bXi + cXi?
Dimana:
Yi = Nilai dari ramalan

Xi = Waktu
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a dan b = Konstan
Harga a, b dan c diperoleh dengan persamaan :
n,Yi=na+b[El, Xi] +c[X%, Xi] ...(18)

oXivi=a[Y, Xi] +bX, Xi?]+ c [XF, Xi%] ....(19)

L Xi%Yi=a[Xl, Xi] + b[X, Xi%] + c[X], Xi] ....(20)

/ yang lebih sesuai,

berdasarkan jumlan™SEE™ dard- Err matic terkecil dan koefisien

korelasi yang terbesar. dihitung dengan persamaan sebagai berikut :

_ |2i=Yy)?
SEE = ,T ..... (23)

Dimana :
SEE = Standard Error Estimation

Yi = Nilai dari persamaan
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Yi”~ = Nilai data sebenarnya
n = Banyak data

f = Derajat kebebasan

2.4.3. Perhitungan Total Biaya Tahunan Rata-rata

Untuk biaya-biaya yang berfluktuasi setiap tahun, biaya-biaya tersebut

- Hitung rata-ratanya tiap tahun dengan persamaan :

rd=Xd/n...(25)

Dimana :
rd = Rata-rata down time mesin setiap tahun
>d = Jumlah down time mesin sampai tahun ke- n.
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n = Jumlah tahun

- Hitung biaya down time dengan persamaan :
Bd=rd/jk X CR X MARR .....(26)
Dimana :

Bd = Biaya down time.

tahun dengan factor Capital RECOVETy ( A/P, i %, n).

- Hasil yang diperoleh merupakan ekivalen dari biaya operasi tahunan rata-rata
tiap tahunnya.

d. Menghitung total biaya tahunan rata-rata
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- Jumlahkan semua elemen biaya di atas ( Capital Recovery ), biaya Down
Time dan biaya operasi tahunan rata-rata.
e. Memilih total biaya tahunan rata-rata yang terkecil

- Diambil nilai yang terkecil dari total biaya tahunan rata-rata.
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